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Abstract—Kartu kredit merupakan suatu terobosan oleh
sistem kredit dalam penyelesaian transaksi nontunai yang
diberikan oleh penyedia sistem tersebut. Untuk dapat
menggunakan kartu kredit dengan aman dibutuhkan kode
pengaman kartu kredit tersebut. Seperti piranti keras
lainnya yang memiliki nomor IMEI, kartu kredit juga
memiliki nomor validasi yang disebut credit card number.
Nomor seri IMEI maupun credit card number menggunakan
algoritma LUHN sebagai validasinya. Dengan adanya sistem
validasi yang jelas, maka validasi nomor seri IMEI dan
kartu kredit dapat dilakukan dengan mudah.
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I. PENDAHULUAN.

Penggunaan perangkat keras tidak pernah luput dari
kehidupan manusia. Semua peralatan yang kita gunakan
memiliki  nomor seri. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan dalam proses pendataan, penjualan, maupun
pembelian oleh konsumen. Dikarenakan ada banyak pihak
yang memproduksi perangkat perangkat tersebut,
dibutuhkanlah suatu sistem standar pengkodean yang
nantinya akan dipakai semua pihak.

Penggunaan nomor seri telah diterapkan dalam banyak
hal seperti ISBN, IMEI, barcode, nomor kartu kredit, dan
sebagainya.

Keabsahan atau kevalidan dari suatu nomor seri
sangatlah dibutuhkan. Nomor kartu kredit haruslah valid
agar dapat digunakan dalam transaksi pembelian ataupun
peminjaman. Begitu juga halnya dengan IMEI, deretan
nomor tersebut haruslah valid sehingga dapat digunakan
olen pemiliknya ataupun jika ingin diinventarisasikan
dapat dengan mudah dilakukan.

Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem standar
validasi. Salah satu sistem validasi yang banyak
digunakan sekarang adalah validasi menggunakan
algoritma LUHN. Algoritma ini menerapkan prinsip
modulo(keterbagian) dalam proses validasinya.
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Il. LANDASAN TEORI

1. Aritmatika Modulo dan Kekongruenan

Dalam keilmuan matematika, aritmaika modulo adalah
sistem operasi untuk bilangan bulat yang mengoperasikan
sisa pembagian dari dua bilangan bulat. Operator yang
digunakan dalam operasi ini adalah mod. Notasi modulo
dapat dituliskan sebagai berikut

{pmodg=m|p=ga+m,0<m<q, (p,q,am€Z)}.

Operasi modulo ini berlaku untuk bilangan bulat positif
dan negatif, namun yang harus diperhatikan hasil dari
operasi modulo selalu lebih besar atau sama dengan nol.
Perhatikan ilustrasi dibawah ini.

-36 mod 7 # -1, melainkan 6. Karena -36 = 7(-6) + 6. Jika
disesuaikan dengan notasi diatas maka
p=-36,q=7,a=-6, dan m=6.

Ada kasus dimana dua bilangan bulat a dan b jika
dibagi dengan bilangan bulat yang sama, misalnya m
menghasilkan sisa pembagian yang sama. Maka a dan b
kongruen dalam modulo , dan dinotasikan dengan a = b
mod m. Misalnya 36 mod 7 = 1 dan 15 mod 7 = 1, maka
36 = 15 mod 7. Definisi lain dari kongruen adalah,
misalkan a = b mod m, maka m | a - b. Dari contoh diatas
dapat dilihat bahwa 7 habis membagi 36-15. Prinsip
kekongruenan ini nantinya akan sangat banyak digunakan
dalam memecahkan persoalan persoalan modularitas.

Sifat-sifat umum dalam aritmatika modulo adalah
sebagai berikut.

1. Jika a=b mod m, dan c bilangan bulat, maka
a. (atc)=(b+c) mod m
b. ac=bcmodm
€. a’“c=Db"c mod m ("= operasi pangkat)
2. Jikaa=b mod m, dan ¢ = d mod m, maka
a. (atc)=(b+d) mod m
b. ac=bdmod m

2. Kartu Kredit

Kartu Kredit adalah sistem pembayaran nontunai yang
disediakan oleh system tertentu. Kartu kredit umumnya
menggunakan ISO 7812 sebagai standar internasional
penomoran kartu identitas. 1SO 7812 adalah mengenai
pengaturan standar internasional pita magnetik kartu
identitas, kartu 2 akses, kartu ATM dan kartu kredit.
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Nomor seri kartu kredit mempunyai panjang maksimal
19 digit dengan keterangan adalah sebagai berikut :

a. Digit pertama

Mengindikasikan kategori lembaga yang
mengeluarkan kartu kredit tersebut. Disebut juga dengan
MII (Mayor Industri Identifier). Daftar lembaga tersebut
dapat dilihat di tabel dibawah ini.

c. Digit ketujuh sampai digit ke n-1

Dengan n adalah banyaknya digit. Deretan digit ini
menyimpan info nomor akun pemilik kartu.

d. Digit terakhir

Digit inilah yang digunakan untuk mengecek keabsahan
serial number, disebut juga dengan check digit. Digit
inilah yang nantinya dihitung berdasarkan Algoritma

LUHN.

Jenis Kartu Jumlah | Prefix (1IN) Symbol | Rumus
Angka Pengontrolan
American 15 34/37 AmEx | Luhn
Express Algorithm
Diners Club | 14 300,301,302, DC-CB | Luhn
Carthe 303,304,305 Algorithm
Blanche
Diners Club | 14 36 DC-Int | Luhn
International Algorithm
Diners Club | 14 2014 - 2019 dc-Ex Luhn
Enroute Algorithm
Diners Club | 16 55 DC- Luhn
uUs dan ucC Algorithm
Canada
Maestro(Debit | 16,18 | 5020,5038 Maes Luhn
Card) 6304,6759 Algorithm
Discover Card | 16 6011,65 Disc Luhn
Algorithm
Master Card 16 51,52,53,54,55 | MC Luhn
Algorithm
Visa Electron | 16 417500,4917, Visa Luhn
4913,4508,4844 Algorithm
Visa 13,16 | 4 Visa Luhn
Algorithm

Digit Ml Lembaga

ISO / TC 68 dan industri lain

Penerbangan

Penerbangan dan industri lain

Pariwisata dan hiburan

Bank dan lembaga finansial lain

Bank dan lembaga finansial lain

Merchandizing dan bank

Petroleum

Telekomunikasi dan industri lain

OO |N|oO|O|R|WIN|FL|O

Nasional

Tabel 1. Deskripsi MlI

b. Digit kedua sampai digit ke -6

Mengandung keterangan mengenai perusahaan yang
menerbitkan kartu kredit tersebut. Kasus khusus untuk
kartu kredit yang dikeluarkan oleh lembaga nasional, 3
digit setelah MIIl adalah kode dari negara penerbit,
sedangkan dua digit berikutnya tergantung dari negara
yang bersangkutan.

Berikut adalah tabel berisi penjelasan beberapa jenis
kartu kredit yang ada.

Tabel 2. Issuer Identifier Number (1IN) credit card

3. Nomor Seri IMEI

IMEI adalah singkatan dari International Mobile
Station Equipment Identity. Nomor seri IMEI terdiri dari
15 digit angka. Kita bisa memeriksa nomor seri IMEI
ponsel dengan menekan kombinasi *#06# pada tombol
panggil.

Teorinya semua ponsel di dunia memiliki nomor seri
IMEI yang unik. Tapi pada kenyataannya banyak
produsen yang kurang terkenal menggunakan nomor IMEI
yang sama untuk banyak ponselnya. Parahnya ada juga
produsen yang menjiplak nomor IMEI dari produsen
lainnya.

Lalu, apakah kegunaan dari nomor seri IMEI tersebut ?
Nomor seri IMEI membawa informasi tentang ponsel
yang bersangkutan, seperti pabrik pembuat ponsel, model
ponsel, dsb. Jadi, operator seluler bisa menggunakan
nomor IMEI untuk memberikan promosi atau diskon
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khusus yang sesuai untuk tipe ponsel Tertentu. Contohnya
tidak ada gunanya memberikan promosi paket Blackberry
kepada konsumen yang menggunakan merk Nokia. Atau
memberikan promosi paket data kepada ponsel yang tidak
mempunyai konektivitas internet.

4. Algoritma Luhn pada nomor kartu kredit

Untuk membuktikan kevalidan sebuah kartu kredit
menggunakan algoritma Luhn dilakukan dengan tiga
langkah berikut :

1. Digit 1 adalah digit paling Kiri. Untuk setiap digit
pada posisi ganjil, kalikan nilainya dengan dua.
Jika hasilnya lebih besar dari sembilan, maka
kurangi dengan sembilan. Jumlahkan semua hasil
perhitungan tersebut.

2. Untuk setiap digit pada posisi genap, jumlahkan
semua nilainya dan tambahkan ke hasil pada
hasil pada langkah pertama.

3. Jika pada hasil langkah kedua, nilai akhirnya
habis dibagi sepuluh, berarti nomor kartu kredit
tersebut sah.

Ketiga langkah tersebut bekerja untuk kartu kredit dengan
jumlah digit adalah genap, contohnya Visa (16 digit),
MasterCard (16 digit), dan Novus (16 digit). Sedangkan
untuk kartu kredit dengan jumlah digit nomor adalah
ganjil, contohnya Visa(13 digit), Amex(15 digit) ada
perbedaan pada langkah pertama dan langkah kedua.
Untuk langkah pertama yang dikalikan dengan dua adalah
digit pada posisi genap. Dan pada langkah kedua yang
dijumlahkan adalah digit pada posisi ganjil.

Contoh :

Nomor kartu kredit = 5588-3201-2345-6789

Langkah pertama
Nomor kartu kredit tersebut ada 16 digit. Jadi
lakukan operasi pada posisi ganjil

Digit1=5x2=10-9=1
Digit3=8x2=16-9=7
Digit5=3x2=6
Digit7=0x2=0
Digit9=2x2=4
Digit11=4x2=8
Digit13=6x2=12-9=3
Digit15=8x2=16-9=7
Jumlah hasil = 36

Langkah kedua

Jumlahkan setiap digit pada operasi genap lalu
jumlahkan dengan 36

5+8+2+1+3+5+7+9=40

Jumlah hasil =36 + 40 = 76

Langkah ketiga
Karena 76 tidak habis dibagi dengan 10, maka
nomor kartu kredit tersebut tidak sah.

int valid_number (number)
const char *const number;

{

3
}

Contoh :
Nomor kartu kredit : 7835-2415-2367-324

Langkah pertama :
Nomor Kkartu kredit ada 15 digit dan ganjil. Jadi
lakukan operasi pada digit di posisi genap.

Digit2=8x2=16-9=7
Digit4=5x2=10-9=1
Digit6=4x2=8
Digit8=5x2=10-9=1
Digit10=3x2=6
Digit12=7x2=14-9=5
Digit14=2x2=4
Jumlah hasil = 32

Langkah kedua :

Jumlahkan setiap digit pada posisi ganjil kemudian
jumlahkan dengan 32

7+3+2+1+2+6+3+4=28
Jumlah hasil =28 + 32 =60

Langkah ketiga :
Karena 60 habis dibagi oleh 10, maka nomor Kkartu
kredit tersebut valid.

Karena proses pengecekan ini harus berlangsung dengan
cepat dan otomatis, maka algorima LUHN ini
diimplementasikan ke dalam bahasa pemrograman agar
dapat dikerjakan secara otomatis oleh mesin. Berikut
adalah contoh dalam beberapa bahasa pemrograman

Bahasa C

Luhn validator algorithm in C

register i,
sum = @;
int added;
char double_flag = 6;
for (i = strlen(number) - 1; i »= 8; i--) {

if (double flag) {
added = (number[i] - "8') << 1;
if (added » 9) added -= 9;
} else
added = number[i] -
sum += added;
double flag = !double flag,

‘0

¥
);

return (sum % 16 ==
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Bahasa Java

--| Luhn validator algorithm in Java

public boolean isValid (String aCardiumber)

Langkah kedua :

Jumlahkan semua digit pada posisi ganjil dan

jumlahkan dengan hasil pada langkah pertama

357874063902602
Jumlah=3+7+7+0+3+0+6+2+32=60

Langkah ketiga
Karena 60 habis dibagi oleh 10 maka nomor seri IMEI
tersebut adalah valid.

6. Pembangkitan Kode LUHN

Sebuah sistem yang melibatkan algoritma Luhn harus
dapat dengan sendirinya memperbanyak kode tersebut.
Namun jika kita akan membuat variasi dari nomor
tersebut dengan cara manual akan ada banyak kekurangan,
salah satunya adalah ketidaktelitian yang bisa saja
membuat serial nomor yang salah ataupun sama dengan
serial nomor vyang lain. Dan juga tentunya akan
menghabiskan banyak waktu. Oleh karena itu harus ada

{
int sum = @,
added;
boolean doubleFlag = false;
for (int i = aCardlumber.length () - 1; 1 »=8; i--) {
if (doubleFlag) {
added = (Integer.parselnt
(aCardlumber.substring (i, i +1))) << 1;
if (added » 9) added -= 9;
} else
added = Integer.parselnt
(aCardlumber.substring (i, i +1));
sum += added;
doubleFlag = !doubleFlag;
b
| return (sum % 18 == 8);
}

5. Algoritma Luhn pada nomor seri IMEI

Pada dasarnya, algorimanya adalah sama dengan yang
digunakan pada pengecekan nomor kartu kredit. Namun
pada nomor seri IMEI, jumlah digitnya sudah pasti 15
digit. Sehingga ada tiga langkah yang harus dilakukan,
yakni sebagai berikut.

1. Digit 1 adalah digit paling Kiri. Untuk setiap digit
pada posisi genap, kalikan nilainya dengan dua.
Jika hasilnya lebih besar dari sembilan, maka
kurangi dengan sembilan. Jumlahkan semua hasil
perhitungan tersebut.

2. Untuk setiap digit pada posisi ganjil, jumlahkan
semua nilainya dan tambahkan ke hasil pada
hasil pada langkah pertama.

3. Jika pada hasil langkah kedua, nilai akhirnya
habis dibagi sepuluh, berarti nomor kartu kredit
tersebut sah.

Contohnya jika  diberikan nomor seri  IMEI
357874063902602, maka yang harus kita lakukan adalah.

Langkah pertama :
Digit2=5x2=10-9=1
Digit4=8x2=16-9=7
Digit6=4x2=8
Digit8=6x2=12-9=3
Digit10=9x2=18-9=9
Digit12=2x2=4
Digit14=0x2=0

Jumlah hasil = 32

suatu algoritma yang dapat menggeneralisasi nomor
tersebut dengan sendirinya. Dan tentunya hal tersebut
harus memenuhi algorima cek digit Luhn. Berikut ini
adalah contoh pembangkitan nomor IMEI dengan
algoritma LUHN

IMEI Generator

// Jawvascript code copyright 2009 by
Fiach Reid :
// This code may be used freely, as

www.webtropy . com

long as this copyright notice is intact.
function Calculate (Luhn)
{
var sum = 0;
for (i=0; i<Luhn.length; i++ )
{
sum +=
parseInt (Luhn.substring(i,i+1));
}
var delta = new Array
(0,1,2,3,4,-4,-2,-2,-1,0);
for (i=Imhn.length-1; i>0; 1i-=2
1
{
deltalIndex =
parseInt (Luhn.substring(i,i+1));
deltaValuse =

wvar

Tar
delta[deltalIndex];

sum += deltavValue;
var modlld = sum % 10;
modld = 10 — modl0;
if {modl0==10)

modl0=0;

return modlO;
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. KESIMPULAN

Deretan angka dapat dikombinasikan sehingga menjadi
kode verifikasi dengan menggunakan perhitungan modulo
10. Dengan adanya algoritma Luhn ini, sistem validasi
kartu kredit menjadi otomatis dan lebih mudah. Algoritma
ini masih banyak digunakan hingga sekarang. Tetapi
masih ada titik kekurangan pada algoritma ini yaitu tidak
dapat mendeteksi adanya digit yang ditukar secara
berurutan. Selain daripada itu, algoritma ini berjalan
dengan baik.

Algoritma Luhn juga digunakan sebagai validator pada
nomor seri IMEI. Dengan adanya sistem validasi seperti
ini akan lebih mudah mencek sebuah ponsel bajakan atau
tidak. Meskipun dewasa ini, dimana jumlah ponsel yang
beredar sudah semakin banyak sehingga nomor seri IMEI
mulai menggunakan huruf dan angka sebagai kombinasi
penyusun nomor seri IMEI nya. Namun pada nomor seri
IMEI yang hanya menggunakan angka, algoritma ini
bekerja baik.

Dengan adanya suatu sistem pengecekan nomor kartu
kredit dan nomor seri IMEI pada ponseldapat
memudahkan dan membantu dalam melakukan transaksi
online. Selain itu, terdapat standar yang jelas terhadap
penomoran kartu kredit, sehingga setiap orang yang ingin
membuat took online dapat dengan mudah menciptakan
suatu kode pengidentifikasian nomor kartu kredit.
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